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Perkenankan saya memulai pidato ini dengan mengucapkan puji syukur ke 

hadirat Allah Swt., Tuhan yang maha pengasih lagi maha penyayang, yang telah 

melimpahkan karunia-Nya sehingga kita semua bisa hadir, baik secara tatap muka di 

Balai Senat Universitas Gadjah Mada maupun hadir dalam ruang virtual melalui gawai 

masing-masing. Dalam acara pengukuhan sebagai guru besar antropologi pada 

Fakultas Ilmu Budaya UGM, saya menyampaikan pidato dengan judul: “Antropologi 

Migrasi di Indonesia: Pendekatan, Orientasi Studi, dan Tantangan ke Depan”. 

Tema ini menjadi pilihan mengingat sesungguhnya para antropolog telah lama 

menjadi saksi setia kehidupan dan nasib  para migran (Haines, 2013). Antropolog telah 

mengkaji beragam isu terkait dengan masalah migrasi, yang secara konseptual migrasi 

dapat dipahami sebagai pergerakan orang melalui ruang geografis (Kearney, 1986), 

atau fenomena  pergerakan orang dari satu negara-bangsa ke negara lain, dan juga dari 

satu wilayah negara ke bagian wilayah lain di negara yang sama (biasanya disebut 

sebagai migrasi internal)(Nawyn, 2010). Perhatian antropolog terhadap isu migrasi 



cukup beragam, dari isu dinamika dan dampak migrasi sampai isu multikulturalisme 

(Steven Vertovec, 2007). Sebagian besar karya antropologis tentang migrasi mengambil 

bentuk "migrasi dan …”, yang kemudian ruang kosong tersebut diisi dengan fenomena 

tertentu, misalnya migrasi dan identitas, kewarganegaraan, status hukum, agama, 

keluarga dan kekerabatan, anak-anak dan generasis kedua, bahasa, pendidikan, 

kesehatan, konsumsi media, penggunaan internet, seksualitas, remitansi, politik lokal, 

tempat kerja dan pasar tenaga kerja (Steven Vertovec, 2002) (S Vertovec, 2013)(Steven 

Vertovec, 2007), budaya hybrid nasional (Vertovec, 2011), dan imajinasi budaya kaum 

migran (Salazar, 2010). 

Perhatian antropologi migrasi dengan demikian secara ringkas dapat disebutkan 

sebagai upaya mengartikulasikan antara tempat asal seorang migran dan tempat 

tujuan. Kajian ini termasuk eksplorasi bagaimana orang-orang di tempat-tempat lokal 

merespons proses perubahan global. Fokus antropologi migrasi juga mencakup aspek 

budaya, antara lain studi tentang interaksi antara kepercayaan dan perilaku, masalah 

adaptasi dan perubahan budaya, pada bentuk organisasi sosial dalam proses migrasi 

dan komunitas migran, dan kajian identitas serta etnisitas. Dalam perspektif 

antropologi, keterkaitan antara migrasi dan mobilitas sosial-budaya merupakan hal 

yang tidak terpisahkan. Mobilitas sosial bisa dipahami sebagai perubahan antara 

kelompok sosial atau milieus yang berbeda. Mobilitas sosial bisa dipahami dalam 

pengertian sebagai pergerakan elemen budaya seperti ide, nilai, simbol dan barang-

barang dalam ruang social(Sontag, 2018).   

  

 

Hadirin yang saya muliakan,  

Secara konseptual, migrasi sering dipamahami dengan pendekatan tipologi. 

Banyak ahli dengan preferensinya menjelaskan fenomena migrasi berbasis jarak 

kepergian, kurun waktu, ciri demografis, tahapan siklus kehidupan, status marital, 

gender, dan beragam faktor penyebab (King, 2012). Demikian pula aspek proses dan 

sifat migrasi (Mcdowell and Haan, (1997), pendekatan spasial penuh dan terbatas 

(Roseman, 1971), migrasi berantai (Pérez & Mcdonough, 2008), dan migrasi sirkuler 

(circumstantial migration)(Carling & Haugen, 2020). Pendekatan lain melihat migrasi 



sebagai bagian dari investasi modal manusia, aspek status sosial ekonomi, 

pertimbangan keluarga, jejaring social, dan isu ketenagakerjaan di daerah asal dan 

tujuan (Kanaiaupuni, 2000) (Gupta, 2020). Dalam perkembangannya, kajian migrasi 

semakin kompleks mencakup isu migrasi dan keamanan (Castles, 2003b), proses-proses 

pemukiman kembali kaum pengungsi (Adelman, 2001), migrasi massal akibat 

globalisasi dan kesenjangan pendapatan antar kawasan (Matutinovi, 2006) serta isu 

migrasi lingkungan berkaitan dengan perubahan iklim (Millock, 2015).  

Dalam hal beragam pendekatan tersebut, para antropolog telah memberikan 

kontribusi yang signifikan melalui pendekatan studi migrasi interdisipliner. Sifat 

interdisipliner dari studi migrasi pada akhirnya menghasilkan karya yang terbukti sulit 

dibedakan antara karya berbasis teori-teori antropologis tentang migrasi dari ilmu-ilmu 

sosial lainnya. Oleh karena itu, penting bagi mereka yang baru mencoba melakukan 

kajian tentang migrasi dan beragam aspek yang melingkupinya mengenal beragam 

teori migrasi, baik teori klasik maupun teori-teori yang berkembang belakangan seperti 

teori ekonomi neo-klasik, teori ketergantungan, teori world systems, atau juga teori-teori 

transnasional (Rubinov, 2016),   serta teori diaspora, perbatasan dan perspektif feminis. 

Kompleksitas studi migrasi dari sisi pendekatan telah membawa situasi kajian migrasi 

menjadi sangat kompleks. Sebagai contoh, saat ini tidak ada teori tunggal yang diterima 

secara luas oleh para ilmuwan sosial untuk menjelaskan muncul dan lamanya migrasi 

internasional di seluruh dunia(Douglas 

S Massey et al., 1993).  

Terkait pengkategorian teori-

teori migrasi, beberapa tulisan 

menggunakan kategori yang berbeda 

misalnya push-pull theory, economic 

model, sociological model,  dan integrated 

theory (Philip Q. Yang, 2010). Adapula 

kategori yang membedakan teori-teori 

lama migrasi dan teori-teori ekonomi 

(Horevitz, 2009:756). Teori lama 
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Gambar 1. Teori Antropologi tentang Migrasi  

(Horevits, 2009). 



diantaranya hukum migrasi Ravenstein (Ravenstein, 1889), teori transisi demografi 

(Zelinsky, 1971), dan teori Everets S. Lee: Push and Pull factors theory(Dorigo, Guido and 

Tobler, 1983). Teori yang tercakup dalam pendekatan ekonomi cukup berkembang 

pesat antara lain (i) Pendekatan neoklasik (G. J. Borjas, 1989)(George J Borjas, 

2018)(George J Borjas, 2006) (Liebig & Sousa-Poza, 2004)(Marjit & Kar, 2005) (Espíndola 

et al., 2006). Termasuk dalam kategori ini adalah model pendekatan Todaro 

(Bhattacharya, 1993); (ii) Pendekatan ekonomi baru. Pendekatan ini berdasarkan konsep 

deprivasi relatif dan penekanan pada strategi keluarga untuk mengatasi 

ketidaksempurnaan pasar kapitalis di daerah pengirim (D. S. Massey, 1987)(Douglas S 

Massey et al., 1993)(Douglas S Massey et al., 2013)(Sr Curran & Saguy, 2013) (Douglas S 

Massey, 2017),(Douglas S Massey, 1990); (Stark & Edward, 1991), (Stark, and Wang, 

2000), (Stark, 2000)  (iii) Perspektif teori sistem dunia. Didasarkan pada konsep 

penetrasi struktural dan ketidakseimbangan daerah perifer atau pinggiran yang 

berdampak pada terciptanya kondisi untuk perpindahan massal (Alba, 1978),  (Michail, 

2013), (Portes, 2007), (Portes, 2009) dan (Wilson, 1993). (iv) Pendekatan jaringan sosial. 

Dikembangkan berdasarkan konsep ketergantungan jaringan yang dikaitkan dengan 

pengurangan biaya migrasi. Konsep-konsep ini kurang digunakan untuk menjelaskan 

asal usul migrasi sebagai kelanjutan dan ketahanannya dari waktu ke waktu. Termasuk 

di dalamnya pendekatan modal social (Sara Curran, 2002) (Sr Curran & Saguy, 2013), 

(Ryan, 2011), (Castles, 2004:208) (lihat juga artikel Portes, 2010: 1544).  

Seiring dengan semakin intensifnya globalisasi, muncul teori diaspora dan 

transnasionalisme. Secara konseptual, salah satu definisi diaspora adalah kelompok 

etnis minoritas yang berasal dan bermigrasi yang tinggal di negara tujuan tetapi 

mempertahankan hubungan sentimental dan material yang kuat dengan negara asal 

mereka — tanah air mereka(Wickramasekara, 2009). Oleh karena itu, diaspora ditandai 

dengan beberapa atribut: menyebar dari tanah air asli, seringkali secara traumatis, 

sebagai alternatif, ekspansi dari tanah air untuk mencari pekerjaan, masih hidupnya 

ingatan kolektif dan mitos tentang tanah air, dan idealisasi rumah leluhur. Sementara 

itu, konsep transnasionalisme ini mewakili upaya untuk merumuskan kerangka kerja 

konseptual untuk memahami ikatan - sosial, ekonomi, budaya dan politik - antara 

negara tujuan migran dan negara-negara asal. Tidak salah apabila kemudian kajian 



tentang politik diaspora menjadi banyak perhatian kajian sosiologi, antropologi dan 

studi migrasi (Adamson, 2008). Hal ini seiring dengan pendapat bahwa studi migrasi 

internasional di awal 21 abad perlu mempertimbangkan pendekatan diaspora dan 

transnasional, untuk saling melengkapi dengan pendekatan studi migrasi yang sudah 

ada sebelumnya(Abdurakhmanov et al., 2019: 899). 

Pendekatan selanjutnya adalah Teori Feminisme Migrasi. Pendekatan feminism 

merupakan pendekatan yang kuat pengaruhnya dalam studi migrasi khususnya 

migrasi internasional yang kemudian menjadi basis perkembangan teori-teori gender.  

Banyak peneliti yang mengkaji isu migrasi dan gender (Setiadi, 2014) dan dalam 

penelitiannya mereka menggunakan kacamata analisis, metode dan epistemologi 

feminis(Nawyn, 2010)(Donzelli, 2018), Perkembangan ini ditandai dengan munculnya 

banyak kajian yang tidak menempatkan migrasi sekedar keputusan individu pria dan 

wanita. Pendekatan gender (yang merujuk pada konsep konstruksi sosial terkait peran 

laki-laki dan perempuan) dipandang sebagai prinsip pengorganisasian inti yang 

mendasari migrasi dan proses terkait, seperti adaptasi ke negara baru, kontak 

berkelanjutan dengan negara asal, dan kemungkinan proses kembali ke negara asal. 

Dalam teori feminis, gender dipandang sebagai matriks identitas, perilaku, dan 

hubungan kekuasaan yang dibangun oleh budaya suatu masyarakat sesuai dengan 

jenis kelamin. Pandangan feminis tentang gender sebagai "konstruksi sosial" telah 

menimbulkan dua pertanyaan dan hal itu telah memicu banyak penelitian dalam studi 

tentang perempuan dan migrasi selama dekade terakhir. Yang pertama berhubungan 

dengan patriarki, atau hierarki kekuasaan, dominasi, dan kontrol yang digunakan pria 

untuk memerintah wanita. Bagaimana patriarki, yang memberi laki-laki akses istimewa 

ke sumber daya yang tersedia di masyarakat, memengaruhi kemampuan perempuan 

untuk bermigrasi, waktu dan tujuan migrasi. Pertanyaan kedua berfokus pada 

hubungan interpersonal antara pria dan wanita. Bagaimana hubungan perempuan 

dengan anggota keluarga, termasuk dengan pasangan, berubah dengan adanya 

migrasi? atau bagaimana patriarki diubah atau dibentuk kembali setelah migrasi? 

apakah partisipasi perempuan memengaruhi otoritas perempuan dalam keluarga dan 

kontrol mereka terhadap keluarga, dan bagaimana berkontribusi pada laki-laki untuk 

memikul lebih banyak tanggung jawab pekerjaan rumah tangga dan perawatan anak? 



Yang lain bertanya apakah migrasi baik pria ataupun wanita memengaruhi hubungan 

kekuasaan dan pengambilan keputusan antara pria dan wanita (Boyd, Monica and 

Grieco, 2003: 2-3). Faham materialism cukup kuat pengaruhnya terhadap pendekatan 

feminisme dalam kajian migrasi(Anna Safuta, 2016)  

 

Bapak ibu yang saya hormati 

Dari sisi metode penelitian, pendekatan antropologi migrasi banyak menerapkan 

metode gabungan, misalnya menggabungkan tradisi pendekatan statistik dan kerja 

lapangan (Bernardi, 2007). Beberapa metode yang digunakan  antara lain wawancara 

semi-terstruktur dengan kuesioner, wawancara mendalam dan observasi partisipan 

(Iosifides, (2003). Dalam praktinya, penelitian antropologi migrasi secara metodologis 

wajib memperhatikan aspek konteks, yang menempatkan pada posisi penting aspek 

sejarah mendalam wilayah, kepemilikan dan penguasaan wilayah oleh migran, struktur 

penguasaan wilayah oleh etnik tertentu, dan etos budaya (Brettell, 2000).   

Merujuk pada operasionalisasi pendekatan penelitian ini, tantangan utama 

dalam kajian antropologi migrasi setidaknya mencakup dua hal yakni (a) bagaimana 

operasionalisasi konsep budaya, gender dan institusi; (b) konsistensi interpretasi data 

empiris yang dikumpulkan oleh kerja lapangan intensif, dan pengambilan kesimpulan 

yang dihasilkan dari olah dataset sampel; dan (c) kombinasi pendekatan holistik yang 

terlibat dalam analisis studi kasus dan analisis berdasarkan hubungan statistik 

antarvariabel (Bernardi, 2007). Atau dengan kata lain, bagaimana menghadirkan sebuah 

riset yang secara nyata menunjukkan bidang penelitian multi-metodologi.  

Dalam pendekatan antropologi migrasi, secara metodologis pendekatan etnografi 

menjadi penting. Etnografi multilokasi sekarang menjadi metode umum untuk studi 

antropologi tentang migrasi(Xiang, 2013). Kekuatan etnografi menjadi tumpuan untuk 

kajian-kajian migrasi, khususnya ketika mengkaji isu ekspresi gender, moral, agama, 

dan eksploitasi. Pekerjaan etnografi di bidang ini dapat berkontribusi untuk memahami 

dan menyoroti cara-cara migran dan non-migran menegosiasikan ketika berhadapan 

dengan kekuatan yang lebih besar(Chan, 2014).  Hal penting dari pendekatan etnografis 

adalah bahwa para antropolog memiliki pengalaman yang sama dengan subjek 

penelitian.  



Tantangan pengembangan aspek metodologis muncul dalam mengkaji migrasi 

dari tradisi ilmiah di antropologi yang menghadirkan  prinsip “native point of view”, 

yang memunculkan keberpihakan pada seseorang migran sebagai pribumi daripada 

sebagai warga negara dalam berbagai perdebatan kebijakan migrasi (De Genova, 2016). 

Pandangan antropolog ini berkontribusi cukup besar terhadap apa yang disebut 

sebagai penguatan nasionalisme metodologis dalam penelitian migrasi(Nowicka & 

Cieslik, 2014). Nasionalisme metodologis ini berbenturan dengan pendekatan 

transnasionalism yang berfungsi sebagai lensa analitis baru untuk mengkaji proses 

migrasi secara lebih universal, yang diyakini menjadi jawaban dan kritik menguatnya 

analisis berbasis pemahaman konsep kelompok etnis dan kemandegan dalam analisis 

proses asimilasi(Amelina & Horvath, 2017). Salah satu pekerjaan rumah para peneliti 

migrasi dari perspektif antropologi adalah bagaimana melakukan pembingkaian ulang 

penelitian migrasi dari fokus pada keanekaragaman ke penekanan baru pada integrasi 

berbagai konteks dan perspektif serta metodologi.  

Pendekatan antropologis yang dikenal dengan pendekatan mikro, untuk kajian 

migrasi dituntut harus menekankan aspek struktur dan agensi, yang berarti harus 

melihat isu-isu kontekstual makro-sosial, relasi strategi tingkat mikro, struktur 

pengambilan keputusan, dan struktur relasional tingkat meso yang individunya 

menjadi bagian utuh dari struktur social. Peneliti perlu mengartikulasikan orang dan 

proses yang sedang terjadi dalam kajiannya dalam berbagai aspek tersebut (Brettell, 

2006), (Brettell, 2013) (Michail, 2013) (Guthrie, 2014).  Studi antropologi migrasi 

memiliki kecenderungan pada ranah konteks yang spesifik dalam upaya membuat 

etnografi, serta menggunakan teori-teori ideografis. Namun, pada sisi lain, para 

Antropolog juga melakukan penelitian dengan tujuan perbandingan lintas budaya 

yang memungkinkan mereka membangun generalisasi lintas ruang dan waktu, dan 

karenanya tidak salah apabila kemudian mampu menghasilkan teori-teori nomotetik 

(Brettell, 2006).  

Pendekatan lain adalah Grounded  Theory. Teori grounded adalah metodologi 

induktif yang memberikan pedoman sistematis untuk mengumpulkan, mensintesis, 

menganalisis, dan mengonseptualisasikan data kualitatif untuk tujuan konstruksi teori 

(Strauss, Anselm dan Corbin, 2017). Teori grounded terutama cocok untuk menguraikan 



keterkaitan yang kompleks dalam pengalaman migrasi. Pendekatan ini memungkinkan 

untuk eksplorasi berbagai teori dalam bidang yang berbeda dan memunculkan 

interpretasi baru atau lebih dalam dari pengalaman antarbudaya, termasuk yang 

penelitiannya belum terlibat secara mendalam dengan atau menghindari konteks 

antarbudaya. Penggunaan perangkat lunak tertentu dalam analisis data kualitatif, 

misalnya Nvivo, Atlas.ti, dengan berdasarkan perspektif Grounded Theory, menyediakan 

sumber daya untuk secara sistematis mengeksplorasi sifat yang saling terkait dari data-

data penelitian (Jørgensen, 2001),.(Sheridan & Storch, 2009). Dalam kontek penelitian 

migrasi, hubungan penelitian yang kompleks memengaruhi strategi pengumpulan data 

oleh para ahli teori grounded, khususnya ketika proses imigrasi semakin mengambil 

bentuk global dan masyarakat menjadi multi-budaya. Data terkait berbagai aturan 

budaya, kepercayaan, dan nilai-nilai yang bertentangan dapat menjadi factor kunci 

dalam proses migrasi(Charmaz, 2014: 1077),  

Penerapan Metode Survei. Secara metodologis, penerapan metode survei 

dimungkinkan apabila ada sampling frame dari populasi (Chung et al., 2020), dengan 

mengumpulkan data survei pada kelompok khusus, diterapkan metode inovatif 

pengumpulan data survei pada populasi khusus, yakni pekerja rumah tangga migran 

yang tinggal di rumah, yang sulit untuk menentukan kerangka pengambilan sampel 

yang tepat. Pengambilan sampling dimungkinkan karena para pekerja migran memiliki 

pertemuan rutin di ruang publik dalam jangka waktu tertentu selama akhir pekan.  

  

Hadirin yang saya muliakan, 

Masalah besar kajian migrasi secara metodologis sebenarnya diawali dari 

perspektif yang melihat migrasi sebagai sebuah masalah. Hal ini akibat dari adanya apa 

yang disebut sebagai nasionalisme politik dan metodologi dalam kajian migrasi yang 

berdampak pada distorsi hasil penelitian berupa ketidakcukupan deskripsi dan 

penjelasan hasil penelitian (Sager, 2014).  Gagasan denasionalisme metodologi 

(Anderson, 2019) disambut dengan mengajukan pendekatan kosmopolitisme 

metodologis (Roulllleau-Berger, 2017).  Pendekatan kosmopolitanisme metodologis 

didasarkan pada realitas beragam pemicu migrasi di Eropa yakni adanya krisis 

ekonomi, konflik etnis dan perang di berbagai negara, meningkatnya jumlah pencari 



suaka, pengungsi, migran baru, yang bertemu di kota-kota besar di tempat mereka 

mengalami integrasi, pengucilan, atau bahkan pengusiran. Isu biopolitik, 

ketidakamanan ekonomi di pasar tenaga kerja dan diskriminasi etnis yang tertanam 

dalam masyarakat Eropa dan menghasilkan kosmopolitanisme inegaliter yang dapat 

menghasilkan proses sosialisasi, de-sosialisasi, dan sosialisasi ulang di masyarakat lokal 

dan global. De-nasionalisasi kajian migrasi ini perlu diadopsi dalam melihat isu migrasi 

di Indonesia. Migrasi penduduk  harus dilihat sebagai peluang, daripada sebagai 

masalah.  

 

Bapak ibu hadirin yang saya muliakan  

Sub disiplin antropologi migrasi di Indonesia masih terus berkembang. Pada 

kesempatan ini, ijinkan kami uraikan beberapa pemikiran yang pernah penulis 

kembangkan dalam beragam bentuk publikasi, baik secara mandiri ataupun bersama 

peneliti lain. Tentu saja, beberapa contoh ini belum mencakup semua karya yang 

pernah penulis kerjakan. Tulisan-tulisan ini merupakan upaya mengkonstruksikan 

penelitian migrasi dengan sudut pandang Antropologi Migrasi, yang mencoba 

membangun penelitian migrasi dengan sudut pandang antropologi. Berikut beberapa 

bidang kajian yang bisa menjadi fokus kajian sub bidang ilmu antropologi migrasi.   

(i). kajian terkait dengan migrasi dan pembangunan wilayah. Penelitian berbasis 

studi literatur atas perkembangan penelitian tentang migrasi internasional di Indonesia 

pada tahun 2000an menunjukkan adanya dampak positif keberadaan migrasi 

internasional untuk pembangunan pada tataran regional, tetapi belum secara signifikan 

memengaruhi pencapaian pada tingkat nasional. Dampak paling nyata adalah pada 

kehidupan rumahtangga (Dwiyanto dan Setiadi, 2002). Dalam konteks migrasi internal, 

berbasis karya penelitian Victor King, ditemukan adanya korelasi yang positif antara 

kemajuan pembangunan insfrastruktur dengan pola migrasi internal. Pembangunan 

jalan dan jembatan baru yang membuka jalur transportasi baru memiliki dampak 

positif bagi keterbukaan wilayah dan meningkatkan mobilitas penduduk terdampak 

dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan rumahtangga (Dwiyanto dan Setiadi, 

2001).  



(ii). Penelitian migrasi dan pengungsian. Penelitian ini merupakan respon adanya 

konflik sosial berbasis isu etnis di Kalimantan Barat. Dengan menerapkan metode 

observasi partisipasi, wawancara mendalam, penelusuran kasus konkrit ke berbagai 

sumber data, penelusuran jejak bekas konflik, serta keterlibatan dalam kehidupan para 

pengungsi, serta fokus pada relasi-relasi antar multipihak (unsur negara, masyarakat 

sipil, dan warga terdampak lainnya), penelitian menunjukkan bahwa konflik yang 

menyebabkan muncunya permasalahan kemanusiaan diakibatkan oleh menguatnya isu 

etnisitas dan kesenjangan perkembangan antara kelompok etnis pendatang dan etnis 

lokal, diperkeruh dengan relasi social yang tidak harmonis karena adanya stigmatisasi 

satu etnis terhadap etnis lain (Dwiyanto, Setiadi dan Sembiring, 2002). Dalam penelitian 

lanjutan, tampak bahwa konflik ini telah memunculkan beragam dampak social yang 

salah satunya adalah memunculkan korban baru akibat eksploitasi social-ekonomi dan 

seks dari kalangan etnis terdampak (Setiadi, 2005). Untuk menghasilkan kesimpulan 

yang kuat berbasis data yang akurat terkait ada tidaknya eksploitasi seks terhadap 

perempuan-perempuan korban konflik, pada penelitian ini peneliti dituntut untuk bisa 

masuk keberbagai kelompok masyarakat, keluar masuk lokalisasi di sudut-sudut kota, 

berbaur dengan preman, sekaligus berkawan dengan para pekerja seks komersial.  

Kajian terkait konflik menghasilkan pemahaman bahwa  konflik telah 

memperkuat munculnya kultur kekerasan dikalangan masyarakat setempat yakni 

korban konflik yang menjadi korban untuk kedua kali akibat relasi sosial dan 

kekuasaan yang tidak berimbang pada masyarakat terdampak (Setiadi, 2005).  

Mencermati fenomena konflik ini, kajian lain menunjukkan diperlukannya redefinisi 

relasi antara masyarakat dan negara dalam menyelesaikan konflik sosial (Setiadi, 

Wicaksono, B dan Arfani R.N. 2004). Ketiga pihak harus membangun pemahaman baru 

terkait bagaimana mereka memerankan diri dalam kehidupan sosial-budaya, ekonomi 

dan politik lokal. Pada kajian lain, situasi konflik telah menyebabkan penduduk, 

khususnya anak-anak, harus terlibat dan terjebak dalam situasi kekerasan fisik, sosial-

budaya dan ekonomi. Banyak anak harus ikut berperang tanpa mereka tahu mengapa 

mereka harus melakukan hal ini (Abdullah, Setiadi, Yuarsi dan Sembiring,  2005). 

Konflik memunculkan arus pengungsian internal yang juga memunculkan banyak 

masalah sosial kronis (Dwiyanto, Setiadi dan sembiring, 2002). Pada penelitian tentang 



konflik,  tantangan terbesarnya adalah bagaimana menerapkan beragam metodologis 

dan etis dalam pengumpulan data. Bagaimana melakukan sebuah penelitian tentang 

konflik dengan subjek penelitian adalah anak-anak yang menjadi penyitas konflik. 

Peneliti dituntut untuk menerapkan protokol global tentang penelitian anak dan 

konflik sosial. Tantangan lain adalah bagaimana masuk kewilayah yang sedang 

berkonflik, yang semua akses jalana masuk masih banyak pemeriksaan oleh aparat 

keamanan, yang penduduknya masih penuh dengan kecurigaan dan sesekali masih 

terdengar desingan peluru dikejauhan sekaligus bagaimana masuk ke kedua kelompok 

yang sedang bertikai dan diterima dengan baik. Membangun rapport menjadi kunci 

keberhasilan.  

(iii). Masalah perdagangan anak menjadi salah satu topic yang dibahas dalam 

beberapa penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksploitasi atas anak terjadi 

akibat lemahnya perlindungan hukum dan praktik-praktik kegiatan ekonomi yang 

tidak termonitor oleh pemerintah. Pada akhirnya, anak mengalami kekerasan multi-

dimensional. Mereka mengalami kekerasan fisik, ekonomi, social dan bahkan seksual 

(Setiadi dan Wini Tamtiari, 2004). Pada penelitian ini, peran sebagai supervisor 

terhadap peneliti lokal memiliki tantangan tersendiri. Tantangannya adalah bagaimana 

mentransfer keahlian metodologis kepada para peneliti yunior.  (iv).  Kajian migrasi 

dan perubahan akibat industrialisasi. Dalam penelitian di Kalimantan Timur, tampak 

bahwa industrialisasi telah menyebabkan perubahan dan dinamika keruangan sosial 

budaya dan fisik, yang terwujud pada keterpinggiran masyarakat lokal dan berdampak 

cukup besar terhadap kesejahteraan nelayan (Setiadi, 2020),  yang ditunjukkan dengan 

adanya stagnasi kondisi kehidupan nelayan lokal (Setiadi, Satiti, dan Yuliono, 2017).  

Masalah marginalisasi penduduk lokal akibat proses migrasi pendatang 

disekitar wilayah yang sedang mengalami proses industrialisasi bisa dikurangi dengan 

menerapkan strategi immigration control. Pengalaman menunjukkan bahwa melalui tata 

kelola penduduk pendatang pada level kampung, dengan menginisiasi berbagai 

peraaturan kampung dan penyadaran pentingnya membangun tata kelola baru antara 

penduduk pendatang dan lokal khususnya dalam hal manajemen sumberdaya alam 

dan sosial, maka proses marginalisasi masyarakat lokal bisa dihindarkan sekaligus 

memunculkan relasi-relasi yang positif antara penduduk lokal dan pendatang. Penting 



ada perhatian pada ranah lokal terkait interaksi penduduk pendatang dan penduduk 

lokal misalnya melalui pembuatan peraturan-peraturan desa yang memungkinkan 

diaturnya akses sumber daya sehingga ada hubungan yang harmonis antara penduduk 

asli dan migran (Setiadi, dkk, 2007). Kajian ini menerapkan metode sensus 

rumahtangga, kampaye penjangkauan, FGD, pembuatan film etnografi,  dan 

pendampingan intensif.  

 Dalam kasus lain, kajian etnografi di Papua terhadap kualitas kehidupan para 

migran menunjukkan kualitas kehidupan lansia migran tidak lebih sejahtera 

dibandingkan penduduk lokal lainnya. Hal ini disebabkan kurangnya akses terhadap 

fasilitas kesehatan bagi lansia migran. Risiko kesehatan dan layanan kesehatan, 

terutama bagi migran transnasional, adalah produk dari dinamika lokal, nasional, dan 

global. Penelitian tentang layanan kesehatan dan kesehatan imigran ini 

menggarisbawahi pentingnya perhatian lebih lanjut terhadap kebijakan pemberian hak 

dan pengucilan yang pada akhirnya menentukan kerentanan kesehatan dan 

aksesibilitas perawatan kesehatan. Kajian menunjukan bahwa mayoritas migran lanjut 

usia pernah mengalami beberapa gejala penyakit (sakit kepala, mual, batuk, dan lain-

lain) dalam tiga bulan terakhir. Pengujian statistik terhadap variabel-variabel yang 

disebutkan di atas menunjukkan bahwa kondisi kesehatan para migran lanjut usia 

dipengaruhi oleh pendapatan dan akses mereka ke layanan kesehatan. Kesimpulan 

studi ini adalah bahwa migran lanjut usia di Kabupaten Teluk Bintuni dalam kondisi 

kesehatan yang relatif baik. Tidak ada migran lanjut usia dengan gejala degeneratif atau 

penyakit besar yang dicatat dalam survei. Kondisi kesehatan migran lansia terkait erat 

dengan dua faktor, yaitu pendapatan dan akses ke layanan kesehatan, dan memiliki 

korelasi positif yang jelas dengan kesehatan migran lansia (Setyabudi & Setiadi, 2019). 

Ternyata, fenomena migrasi diikuti dengan rendahnya akses penduduk pendatang 

terhadap pelayanan kesehatan.  Oleh karena itu, masalah hubungan antara pendatang 

dan penduduk asli tidak semata masalah ekonomi. Manajemen penduduk pedatang 

menjadi hal yang krusial untuk dilakukan, khususnya pemenuhan hak sebagai warga 

negara.  

(iv) Migrasi di era pandemi covid-19.  Kajian  menunjukkan adanya respon yang 

spesifik masyarakat perdesaan. Mobilitas yang terbatas dari para migran telah 



memunculkan berbagai masalah sosial. Hal yang hilang dengan adanya Covid-19 

selama hampir dua tahun adalah hilangnya kesempatan para migran untuk pulang 

kampung. Berbagai lock down local sebagai reaksi adanya pandemi telah mengubah tata 

nilai dalam masyarakat. Lock down telah menjadi istilah sekaligus tata-nilai prilaku baru 

dalam masyarakat. Pada daerah pengirim migran, pandemi berdampak besar akibat 

hilangnya momentum tahunan berupa bersilaturahmi dan berlebaran. Khusus bagi 

kehidupan para lansia di perdesaan, kehilangan kesempatan dikunjungi anak dan 

kerabat karena adanya pembatasan mobilitas telah menurunkan kesejahteraan subjektif 

berupa meningkatnya kecemasan (Setiadi dan Hidayah, 2021). Situasi pandemi telah 

memberikan tantangan metodologis bagi para antropolog. Penelitian dengan fokus 

masyarakat sendiri dan studi pustaka secara online menjadi pilihan. Selain juga 

menaganalisis dan mengamati berbagai grup media sosial. Pada titik ini, observasi 

partisipasi dilakukan oleh para subjek penelitian, yang menghasilkan berbagai 

informasi dan data yang mereka tulis dilaman medsos.  

(v) Migrasi dan Krisis Sosial-ekonomi. Kajian menunjukkan bahwa secara 

signifikan migrasi mampu menjadi tumpuan keluarga dalam menghadapi kehidupan 

yang sulit akibat krisis ekonomi (Sukamdi dan Setiadi, 2002). Untuk itu, tidak salah 

apabila penting untuk dibuat sebuah kebijakan yang benar-benar mampu berpihak 

kepada kaum migran.  Khusus dalam konteks di Indonesia adalah migran perempuan.  

Ada beragam bentuk respons migran perempuan terhadap berbagai kebijakan 

ketenagakerjaan misalnya keberanian perempuan memanfaatkan jalur-jalur informal 

ketika mereka tidak bisa memanfaatkan jalur migrasi resmi (Setiadi, 2004). Kondisi ini 

tidak lepas dari kecenderungan semakin besarnya dampak migrasi perempuan bagi 

perubahan-perubahan di masyarakat pengirim. Aktivitas bekerja melalui model 

migrasi oleh para perempuan telah berdampak nyata bagi perubahan relasi gender 

dalam masyarakat di perdesaan Jawa (Setiadi, 2011). Walaupun tidak bisa dipungkiri 

bahwa perubahan-perubahan yang bersifat positif juga muncul seperti tingkat otonomi 

kehidupan pribadi yang menguat dan kemampuan bargaining di dalam keluarga dan 

masyarakat (Setiadi, 2016), dan semakin menguat kewirausahaan perempuan purna-

penempatan. Walaupun ada banyak hambatan, upaya-upaya untuk bangkit secara 

ekonomi menguat pada perempuan tersebut (Setiadi, 2020).  Kondisi ini bisa tercapai 



karena adanya peran dari lembaga pemerintah dan non-pemerintah dalam 

pemberdayaan perempuan migrant purna-penempatan (Setiadi, 2017). Perempuan-

perempuan migran purna-penempatan menggunakan media paguyuban untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan social-ekonominya (Setiadi, 2020). Refleksi atas 

perkembangan bidang kajian Antropologi Migrasi  migrasi dalam pengaruhnya 

terhadap proses kohesifitas dan harmoni palsu di perdesaan Jawa (Setiadi, 2022).   

(vi). Migrasi dan kebijakan ketenagakerjan. Pemikiran ini terdeskripsikan dalam 

makalah permasalahan ketenagakerjaan regional, khususnya terkait dengan kondisi 

ketenagakerjaan di ASEAN.  Secara umum ada pola yang berbeda antara beberapa 

negara ASEAN dalam hal permasalahan ketenagakerjaan. Sebagai contoh, Indonesia 

masih dihadapkan pada situasi sebagian besar tenaga kerja yang tersedia pada tenaga 

kurang terampil dibandingkan negara di kawasan ini. Oleh karena itu, model migrasi 

tenaga kerjanya berbeda dengan negara lain (Setiadi, 2015). Menilik karakteristik tenaga 

kerja yang berbeda dan masih terbatasnya pengetahuan tenaga kerja terhadap apa yang 

bisa mereka lakukan baik di negara tujuan ataupun ketika mereka nantinya pulang dan 

berstatus tenaga kerja purnapenempatan misalnya masalah reintegrasi sosial-ekonomi 

dan kultural di daerah asal (Setiadi, 2001). Masalah tersebut antara lain kemungkinan 

tidak terintegrasinya remitan social dengan kehidupan di daerah asal akibat 

kesenjangan kemajuan antara tempat kerja dan daerah asal. Oleh karena itu, perlu 

adanya model-model pelayanan dan pengembangan system informasi yang memenuhi 

kebutuhan migran (Setiadi, 2016).  

(vii). Kajian antropologis tentang migrasi muncul dalam bentuk perhatian aspek 

konteks migrasi dan kehidupan migran di daerah asal. Penelitian di 12 Desa di 

Kabupaten Lembata, NTT pada tahun 1997-1998  menyimpulkan bahwa konsteks sosio-

kultural sangat memengaruhi pola dan pilihan migrasi. Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa adanya keyakinan masyarakat bahwa apabila akan melakukan 

migrasi keluar negeri, perlu melakukan serangkaian doa dan pengucapan mantra-

mantra. Nilai budaya yang lain adalah adanya keyakinan bahwa migran akan 

mendapat bantuan dari migran dari daerah asal yang telah berhasil di rantau. Namun, 

pola perbantuan ini berdampak negative karena penghasilan para migrant yang telah 



datang terlebih dahulu bisa habis untuk membiayai migrant-migran yang baru datang, 

yang pada akhirnya keluarga di daerah asal tidak mendapatkan kiriman dalam jangka 

waktu yang lama. Kesimpulan utama artikel ini adalah pentingnya penelitian migrasi 

mengkaji aspek konteks sosio-ekonomi dan sosio-kultural berupa system kekerabatan, 

religi dan keyakinan, dan pola perbantuan social (Setiadi, 1999).  

(viii). Kajian tentang migrasi dan permasalah social-ekonomi serta kebijakan. Penelitian 

menunjukkan adanya dampak  tertentu khususnya terkait dengan proses reintegrasi 

dengan keluarga dan masyarakat. Penelitian menunjukkan sebagian migrant menjadi 

teralinasi dari kehidupan social sebagai akibat persepsi diri yang telah berubah terkait 

dengan status social pasca-kepulangan, yang sebenarnya tidak selaras dengan keadaan 

masyarakat asal. Situasi ini menyebabkan munculnya permasalahan dalam keluarga 

migran (Setiadi, 2001). Pada sisi lain, ada manfaat ekonomi yang besar dari para 

migrant, khususnya pada keluarga perdesaan yang terdampak krisis ekonomi 1998 

(Sukamdi dan Setiadi. 2002).  

(ix) Kajian migrasi dan remitan.  Penelitian tentang migrasi internasional dan remitan 

menunjukkan perubahan signifikan masyarakat asal migran dibeberapa daerah 

pengirim migran khususnya aspek kontribusi migrasi terhadap pembangunan lokal 

(Setiadi. 1998), perubahan sosio-kultural di desa asal (Setiadi. 1998, 1999). Ada masalah 

reeintegrasi sosial-ekonomi pada rumahtangga migran, khususnya bagaimana para 

migran kembali memainkan peran signifikan bagi masyarakat sekitar dan kembali 

sepenuhnya bisa diterima sebagai warga masyarakat (Setiadi, 2001). Walaupun juga 

tampak bahwa disaat krisis ekonomi, migrasi menjadi salah satu jalan keluar dari krisis 

ekonomi (Setiadi, 2002).  Muncul beragam respon yang bersifat lokal berupa 

pengaturan-pengaturan di daerah asal (Setiadi, 2004). Oleh karena itu, perlu adanya 

respons kebijakan atas fenomena migrasi perempuan (Setiadi. 2004), terkhusus bahwa 

banyak perubahan akibat adanya migrasi, dan sinyal yang baik adalah bahwa 

perubahan positif telah terjadi pada diri migran. Migrasi mampu menjadi penggerak 

dan factor penting bagi dinamika kehidupan keluarga dan masyarakat (Setiadi, 2010; 

2012). 



 Penelitian terbaru tentang migrasi, gender, dan pengiriman uang menunjukkan 

perilaku dan praktik yang berbeda beda, yang menimbulkan sejumlah pertanyaan dan 

menyarankan perlunya teori migrasi yang lebih lengkap yang menggabungkan 

gagasan tentang dinamika budaya yang berkaitan dengan perilaku dan hasil (Setiadi, 

2000). Gender adalah salah satu kekuatan sosial terpenting yang membentuk pola 

migrasi, dan migrasi adalah katalisator perubahan sosial yang kuat. Meskipun penting 

bagi pemberdayaan perempuan dan adaptasi migran secara lebih umum, proses sosial 

dan budaya yang menentukan bagaimana hubungan dan harapan gender berkembang 

selama proses migrasi tetap kurang dipahami (Udasmoro dan  Setiadi, 2021).  

 

Bapak ibu dan hadirin yang saya muliakan, 

Mengkaji perkembangan pendekatan, teori, metodologi dan hasil etnografi 

sebagaimana telah dijelaskan menunjukkan bahwa pendekatan antropologi migrasi 

dalam mengkaji isu migrasi penduduk selama ini telah menerapkan pendekatan 

multidisiplin. Secara metodologis, kajian migrasi memerlukan pendekatan multi-

disiplin sehingga mampu memberikan arah baru dan kebaruan pendekatan. Pemikiran 

yang saya sampaikan pada pidato ini, merupakan pelengkap atas pemikiran awal 

terkait dengan pendekatan antropologi migrasi (Setiadi, 2004). Dalam konteks 

membangun pendekatan Antropologi Migrasi, dapat dirumuskan beberapa tantangan 

penting sekaligus  menjadi ciri pendekatan antroologi.  

Pertama, para antropolog dan peneliti yang menggunakan pendekatan 

antropologi dalam mengkaji masalah migrasi memiliki area kajian yang cukup luas 

antara lain berbagai jenis migrasi berdasarkan jarak (global, regional dan transnasional 

di dalam batas negara, area perbatasan, atau lintas batas), motivasi (terpaksa, sukarela, 

politik, sosial atau ekonomi), pola mobilitas (permanen dan temporer, migrasi 

internasional, migrasi sirkuler atau migrasi berantai) dan melihat dalam aspek kurun 

waktu (jangka pendek, - menengah atau panjang). Bidang studi migrasi interdisipliner 

dibagi menjadi migrasi internal dan internasional, ditandai dengan berbagai literatur, 

konsep, metode, dan agenda kebijakan.  

Kedua, fenomena migrasi dilihat sebagai fenomena yang sangat kompleks dan 

kajian migrasi menempatkan aspek-aspek individu, struktural, sosial, kultural maupun 



politis sebagai basis analisis. Etnografi tentang migrasi mengkaji migrasi beragam aspek 

dengan beragam pespektif, yang sebagian mengadopsi pendekatan dan teori yang 

dikembangkan ilmuwan bidang lain, selain juga mengkaji aspek klasik antropologi 

yakni aspek sosio-ekonomi dan kultural konteks migrasi. Berbagai teori  migrasi lama 

ataupun teori migrasi terbaru, hingga saat ini masih tetap relevan untuk digunakan. 

Terlebih dalam konteks perubahan dalam masyarakat di Indonesia, yang sangat 

dinamis pada satu sisi, dan masih banyaknya masyarakat yang belum tersentuh oleh 

globalisasi secara memadai disisi lain. Ketiga, dalam satu dasawarsa terakhir, penelitian 

terkait masalah migrasi dan perubahan sosio-spasial menjadi menarik ketika dikaitkan 

dengan proses industrialisasi, perubahan pemaknaan relasi gender, perubabahan 

keruangan social, politik, ekonomi, social-budaya, religi, baik pada tataran mikro, 

messo maupun makro.  Tampak bahwa kajian menggunakan perspektif Antropologi 

Migrasi mampu berkontribusi signifikan dalam membangun pemahaman tentang 

migrasi secara lebih komprehensif.  

Tantangan ketiga adalah bagaimana mengembangkan pendekatan dan 

metodologi yang mampu menjadi jawaban atas perkembangan masyarakat di era 

revolusi industri 4.0. Proses perubahan cepat telah terjadi. Data tentang perpindahan 

dan pergerakan manusia tersedia diberbagai platform digital.  Peneliti perlu 

mempertimbangkan penggunaan big data dalam memahami dan mengidentifikasi 

pendorong migrasi. Secara metodologis, pemanfaatan big data memiliki potensi untuk 

melengkapi data tradisional dan mengatasi kesenjangan spasial dan temporal yang 

signifikan melalui pemutakhiran statistik migrasi dengan cara yang akurat dan 

berbiaya rendah (Franklinos et al., 2021).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Big data akan 

mengatasi kesenjangan data migrasi misalnya, ketidakkonsistenan dalam definisi dan 

metodologi pengumpulan data, kurangnya statistik yang memadai dan kurangnya data 

tentang migrasi tidak teratur. Tipe data yang berbeda dapat memberikan informasi 

tentang kesenjangan tersebut (Salah, 2022), sekaligus mengubah pemahaman-

pemahaman statistik konvensional bahwa realitas adalah tunggal.  Big data 

menghadirkan pemahaman baru adanya multi realitas. Pemahaman penelitian tidak 

lagi berkutat pada pertanyaan eepistemologis apakah representasi realitas (melalui 



karya etnografis) itu akurat, tetapi pada bagaimana objek ditangani dalam realitas. Big 

data menghadirkan tantangan pengembangan minat etnografi dengan cara 

menemukan multiple realities atas objek kajian (Stielike, 2022). Penggunaan analisis big 

data akan mendorong pengembangan analisis migrasi menjadi selangkah lebih maju 

dari analisis-analisis data kuantitatif dan kualitatif, dan beragam varian mix-

method(lihat: (Doyle & Brady, 2016: 626-629).   

Dalam pandangan saya, analisis big data akan memperkuat penerapan 

pendekatan grounded research sekaligus tahapan analisis meta-inferensial. Beberapa 

peneliti telah memanfaat big data untuk analisis berbagai fase migrasi, 

membandingkan sumber dan model data tradisional dan baru pada setiap fase migrasi 

yang mencakup fase perjalanan, aliran dan stok migrasi, masa tinggal dan integrasi 

migran di negara tujuan serta mengembangkan  indeks integrasi multi-level yang baru 

sekaligus mengkaji efek migrasi pada negara asal dan kembalinya migran(Sîrbu et al., 

2021). 

Tantangan keempat adalah pengembangan perspektif teori. Dengan pemahaman 

bahwa migrasi sebagai bagian penting dari proses transformasi struktur dan institusi 

sosial, maka studi migrasi penduduk perlu mengakar dalam teori sosial yang lebih luas 

untuk menjelaskan kontribusi migrasi terhadap transformasi mendalam dalam struktur 

dan institusi(Castles, 2010). Kerangka kerja konseptual untuk studi migrasi harus 

mengambil transformasi sosial sebagai konsep pengorganisasian kunci: didefinisikan 

sebagai perubahan mendasar dalam cara masyarakat diatur yang melampaui 

perubahan terus-menerus, bertahap, untuk menghasilkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang kompleksitas, keterkaitan, variabilitas dan konteks proses migrasi dan 

tempatnya dalam perubahan global yang cepat(van Hear, 2010). Pada situasi ini, 

dibutuhkan pisau analisis antropologi  (Castles, 2003a). 
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